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Panduan Wawancara 

Varibel Dimensi Indikator Pertanyaan 

Multistakeholder 

Diplomacy 

Indentifikasi 

keterlibatan 

Domestic 

Stakeholder 

Leading sector 

(kementrian terkait dan 

domestic stakeholder 

sebagai aktor kunci) 

Siapakah stakeholder yang terlibat dalam pelaksanaan 

kerjasama pengadaan Rudal C-705 dengan penyertaan ToT 

(termasuk dalam DICM)?  

Bagaimana kepentingan, peran dan fungsi masing-masing 

stakeholder?  

Bagaimana peran KKIP dalam kerjasama ini? Siapakah yang 

menjadi leading sector dalam pelaksanaan kerjasama ini?  

Prinsip 

Collaboration 

Stakeholder, instrument, 

dan pola 

Bagaimana mekanisme yang telah dilalui para pemangku 

kepentingan dalam perumusan kebijakan untuk dapat 

didiplomasikan dalam pencapaian tujuan kerjasama? 

Apakah terdapat hambatan kerjasama antar stakeholder dalam 

merumuskan kebijakan? 

Apakah terdapat kerjasama yang kolaboratif antara kementrian 

terkait dan para domestic stakeholders (termasuk akademisi, 

lembaga riset dan perguruan tinggi)? 

Apakah KKIP mendiskusikan mekanisme dan kebijakan dalam 

pelaksanaan DCIM?  

Prinsip 

Consultation 

Pelibatan pemangku 

kepentingan terkait, 

koordinasi, periodisasi 

Bagaimana pertimbangan pelibatan masing-masing stakeholder 

ini? Apakah pertemuan internal antar stakeholder (pertemuan 

siapa dengan siapa) yang terlibat dilakukan pada periodisasi 

waktu tertentu? Sejauh ini sudah berapa kali meeting internal 
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yang dilakukan? 

Prinsip Dialogue Saluran formal, informal Apakah terdapat koordinasi internal melalui pertemuan formal 

maupun informal dengan para pemangku kepentingan yang 

terlibat? Faktor apa saja kah yang menjadi hambatan 

tercapainya kesepakatan alih teknologi rudal C-705? 

Prinsip Inclusion Delegasi resmi dalam 

DCIM 

Siapa sajakah pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

pelaksanaan DCIM? Dan bagaimana peran masing-masing 

dalam pertemuan ini? 

Bagaimana pola interaksi yang terjadi antara stakeholder ini? 

Prinsip 

Multidimensional 

Support 

Finansial, material, 

institusional 

Apakah terdapat dukungan finansial, material, institusional 

kepada stakeholder diluar kementrian dalam keterlibatannya 

pada aktivitas diplomasi yang dilakukan? 

Diplomasi 

Pertahanan 

Defence 

Diplomacy for 

CBM 

Communication, 

transparency, 

consultation goodwill, 

economic CBM, socio-

cultural CBM, political 

CBM 

Apa saja yang menjadi wadah diplomasi pertahanan bagi para 

pemangku kepentingan terkait dalam kerjasama ini? 

Aktivitas diplomasi pertahanan apa saja yang dapat dilakukan 

Indonesia untuk mendorong tercapainya kesepakatan ini baik 

dalam bidang militer atau non militer dalam periode 2011-2017? 

Bagaimana bilateral dialogue dilakukan kedua negara? Apa 

tujuan dan hasil dari DICM? 

Apakah terdapat observasi dari latihan militer dan pertukaran 

personel? Bagaimana dengan joint commission? 

Pada periode 2011-2017 berapa kali visit cross training yang 

dlakukan kedua negara? 

Apakah terdapat aid investment atau preferential term of trade? 
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Upaya apa yang dilakukan kedua negara dalam meningkatkan 

people to people links? 

Apakah kerjasama ini melibatkan kontak antara partai politik? 

Parlemen atau judiciary? 

 Defence 

Diplomacy for 

capacity building 

Meningkatkan kapasitas 

pertahanan 

kemandirian industry 

pertahanan 

Bagaimana tujuan dari adanya kerjasama pengadaan rudal C-

705 dengan penyertaan ToT ini? 

Bagaimana penguasaan teknologi rudal Indonesia? Sejauh ini 

sudah mampu membuat apa saja? bagaimana spesifikasinya? 

Apakah penguasaan teknologi rudal bertujuan untuk mencapai 

kemandirian industry pertahanan? 

 Defence 

Diplomacy for 

defense industry 

Pelibatan Industri 

pertahanan dalam 

negeri dan kemandirian 

industry pertahanan 

Kemandirian rudal ini telah masuk fase mana sejauh ini? 

Bagaimana peran KKIP dalam memaksimalkan pencapaian 

kesepakatan ini? 

Bagaimana kapabilitas industri pertahanan nasional dalam 

pembuatan rudal sebelum dan pasca kerjasama ini? 

Bagaimana dengan kemungkinan terjadinya interdependensi 

politik dan ekonomi sebagai dampak adanya kerjasama ini? 

Bagaimana Indonesia memanfaatkan hal ini untuk membangun 

industri pertahanan yang mandiri dan mengurangi terjadinya 

ketergantungan dengan negara mitra? 

Bagaimana dengan industri pertahanan yang kuat, mandiri dan 

berdaya saing yang dimaksudkan pemerintah? 
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Prisoner’s 

Dilemma 

Interest 

 

Kepentingan Indonesia 

dan China dalam 

menjalin kerjasama ini 

Bagaimana kah kepentingan Indonesia dalam kerjasama 

pembelian rudal? Apakah pencapaian kesepakan Joint 

production and development merupakan salah satu kepentingan 

Indonesia dalam mewujudkan kemandirian alutsista? 

Apakah Indonesia memiliki posisi tawar untuk mendorong 

pencapaian kesepakatan ini untuk dapat menghasilkan mutual 

benefit pada kedua negara? 

Berapa jumlah rudal yang telah dibeli China? Targetnya berapa? 

Bagaimana intensi/kepentingan China dalam kerjasama ini? 

Dengan mempertimbangkan kenyataan bahwa disatu sisi China 

ingin menjalin hubungan baik dengan Indonesia, tapi disisi lain 

tidak mau memperkuat Indonesia dalam hal penguasaan 

teknologi di bidang pertahanan? 

Apakah terdapat dasar hokum/tercantum di kontrak pembelian 

mengenai syarat pembelian, hak dan kewajiban kedua negara? 

 Threat 

Perception 

Deployment, urgensi, 

persepsi ancaman 

Indonesia-China 

Dimanakah rencana deployment rudal ini? 

Apakah penempatan tersebut dianggap akan mengancam 

pertahanan dan keamanan China? 

Berapa lama kontrak kerjasama pembelian rudal yang disertai 

ToT ini? 

Apakah pembelian rudal ini telah sesuai dengan kebutuhan TNI 

AL? Concern nya untuk menghadapi ancaman apakah? 

Bagaimana mengenai urgensi pembelian rudal ini? 

Bagaimana komitmen user dalam penggunaan rudal ini? 
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Bagaimana mengenai gagalnya C-test yang dilakukan?apakah 

berpengaruh terhadap kerjasama kedua negara? 

Bagaimana persepsi ancaman Indonesia terhadap China? 

Bagaimana persepsi ancaman China terhadap Indonesia? 

Bagaimana persepsi negara lain bila Indonesia akhirnya mampu 

menguasai teknologi buatan China melalui ToT? 

 Power Kekuatan militer, 

Kekuatan ekonomi, 

diplomasi 

Bagaimana perbandingan kekuatan militer Indonesia-China? 

Bagaimana perbandingan kekuatan ekonomi Indonesia-China? 

Bagaimana dengan track record diplomasi yang telah dilakukan 

kedua negara? Aktivitas diplomasi pertahanan apa yang dapat 

dilakukan Indonesia untuk mendorong tercapainya kesepakatan 

ini baik dalam bidang militer atau non militer dalam periode 

2011-2017? 

 Kebijakan Kebijakan terkait 

kerjasama pengadaan 

rudal dengan 

penyertaan ToT 

Kebijakan apa saja yang dihasilkan dalam proses kerjasama ini? 

Bila Indonesia berpatokan pada UU no. 16 tahun 2012 tentang 

Industri pertahanan dalam penyertaan ToT dalam pengadaan 

rudal ini, apakah China memang menjalankan kebijakannya 

berdasarkan UU kekayaan intelektual? 

Apakah dalam MoU/ kontrak pembelian dan kerjasama ini 

mencangkup kepentingan Indonesia dalam UU no. 16 tahun 

2012 (termasuk ToT, imbal dagang, offset, pelibatan ind han)? 

Bagaimana dengan pembentukan working group? Sejauh ini apa 

yang dihasilkan dari WG ini? 
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 Alternatif sikap 

yang perlu 

Indonesia 

lakukan 

Peningkatan insentif 

untuk bekerjasama, 

penurunan insentif 

untuk defect, 

meningkatkan 

ekspektasi keuntungan 

Bagaimana strategi yang perlu dilakukan Indonesia untuk 

meningkatkan insentif untuk saling bekerjasama? Apakah 

tawaran keuntungan bagi China? 

Bagaimana meningkatkan ekspektasi China bahwa Indonesia 

akan memenuhi kesepakatan dan akan meningkatkan 

kerjasama? Apakah dengan penguatan CBM? 

Bagaimana strategi Indonesia untuk menurunkan insentif untuk 

defect? CBM kah? Bentuk aktivitasnya apa saja? 
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